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BAB
KALAM KHOBAR DAN

INSYA

Kalam adalah lafaz} yang tersusun, baik dari jumlah ismiyah maupun jumlah
fi'liyah,! dan sudah dapat dipahami maknanya. Secara sederhana kalam adalah
pembicaraan. Seorang yang yang berbicara bisa jadi bermaksud menyampaikan
suatu informasi, atau untuk menyampaikan tuntutan baik permintaan maupun
larangan. Oleh karena itu Kalam terbagi menjadi dua, yaitu; Kalam Khobar dan Kalam
Insya. Jika informatif maka disebut kalam Khobar, dan jika berisi tuntutan maka
disebut dengan kalam Insya.

A. Pengertian Kalam Khobar dan Pembagiannya

Kalam khobar adalah kalam yang berisi informasi yang bisa jadi benar dan
bisa jadi bohong, sedangkan kalam Insya tidak bisa disifati benar atau bohong.
Kalam khobar dikatakan benar jika makna atau kandungan informasinya sesuai
dengan kenyataan, dan dikatakan bohong jika maknanya tidak sesuai dengan
kenyataan.?

Kalam khobar tidak akan terlepas dari dua bentuk, yaitu Kalam khobar
jumlah fi'liyah dan Kalam khobar Jumlah Ismiyah.3

Bentuk jumlah fi'liyah memberi makna ‘hudus” yaitu makna terjadinya
suatu peristiwa atau pekerjaan di waktu tertentu; kemarin, sekarang atau yang
akan datang, dan suatu yang terjadi itu tanpa berulang.

Pekerjaan “membaca” ketika diungkapkan dengan fi’il madi seperti (L’fs)
goro’n ; maka artinya sudah membaca. Dan ketika diungkapkan dengan fi'il

Mudori (L,.E.j) maka memiliki makna sedang atau akan membaca. Artinya

1 Jumlah Ismiyah adalah Kalam yang tersusun dari Mubtada” dan Khobar, sedangkan jumlah
fi'liyah adalah Kalam yang tersusun dari Fi'il dan Fa’il atau pengganti Fa'il.

2 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al "Arabiyah, (Semarang; al Maktabah al ‘Alawiyabh, tt),
h. 105

3 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al "Arabiyah.., h. 105



BAB
AL-IJAZ DAN ITHNAB

A. Tjaz
[jaz dan Ithnab merupakan bagian yang penting dalam ilmu balaghah,
bahkan ahli balaghah mengatakan “balahgah itu adalah Al-ljaz wa Al-Ithnab”.

ljaz dalam pengertian bahasa bermakna memendekkan ( j.a.'i.“) dan

meringkas (JLa.'b-N\) Sedangkan dalam pengertian ahli balaghah terdapat

beberapa definisi yang dikemukakan mengenai Al-Ijaz, diantaranya adalah :
Mengumpulkan makna yang banyak dalam lafadz yang sedikit disertai dengan

kejelasan dan kefasihan3¢
£l 3 o Jokitl il e A Sla) o

Syaikh Damanhuri menyebutkan, [jaz adalah penyampaian makna dengan
lafadz yang lebih sedikit dari kadarnya3”

0533 yo J3YI Laally gaddl 20k
Sedangkan dalam Durus balaghah, ijaz di definisiakn dengan

menyampaikan makna dengan ungkapan yang lebih ringkas disertai

terpenuhinya maksud tujuan3®

fﬂwu,c.umuhs,@éqm;\:
Beberapa definisi diatas, mengindikasikan beberapa hal yang harus

terpenuhi supaa suatau ungkapan sah disebut dengan ljaz, yaitu pertama;
ungkapan yang lebih ringkas dari maknanya, dan kedua; fasih serta terpenuhinya

36 Ali Al-Jarim Dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah, (Jakarta: Raudhah Press, 2007),
h. 242

37 Ahmad Damanhuri (Hasyiyah Jauhar Maknun), h. 127

38 Hafni Nasif Dkk, Durus Balaghah , h. 69
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BAB
ITHNAB

A. Pengertian Al-Ithnab
Seperti telah kita ketahui, Ithnab bisa diartikan sebagi memperpanjang
kata-kata atau menambah pada jumlah di ucapkan untuk sesuatu yang di
maksud.
Ithnab secara istilah adalah; “Penambahan lafadz sesuai makna karena

suatu faidah”4”

sl aad) o Jaalll sl
Dari penjeasan definisi tersebut jelas bahwa penambahan lapadz pada
ithnab signifikan dengan maknanya. Jika penambahan itu tidak ada signifikasinya

dan tidak tertentu dinamakan fathwil. Sedangkan tambahannya tertentu disebut
hasywu.

B. Bentuk bentuk Al-Itnab.
Al-Itnab memiliki beberapa bentuk :
1. Zikru al khos ba’da al ‘Amm. (Menyebut khusus setelah umum)
Menyebutkan yang khusus sesudah yang umum berfaedah untuk
mengingatkan kelebihan sesuatu yang khas itu. Sebagaimana dalam firman
Allah SWT (QS. Al-Qadar : 4) ;

) /"I‘)//
O A F rags 03l BT J56

s o

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin
Tuhannya untuk mengatur semua urusan”. (QS. Al-Qadar : 4)

47 Ali Al-Jarim Dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah, 265.
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BAB AL TASYBIH

A.

(aa2d))

Pengertian Tasybih
Secara bahasa Tasybi>h adalah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu
yang lain ;

I3 e
Ab e ) Jur
Sedangkan secara istilah tasybi>h adalah menyamakan atau
menyerupakan suatu perkara (musyabbah) kepada perkara yang lain (musyabbah
bih) dalam suatu sifat (wajh syabah) dengan alat (perangkat tasybih) karena adanya

maksud tujuan.>!

-

Y ../{ «? . 1 u;d' 45 ;n/
A b s g e Al G )

Rukun tasybih

Rukun tasybih ada empat ; 1). Musyabbah (sesuatu yang diserupakan
dengan yang lain) 2). Musyabbah bih (sesuatu yang diserupai/dijadikan sasaran
penyerupaan), 3). Alat tasybih (lafaz yang menunjukkan makna penyerupaan;

seperti QK“, :)‘K, dan yang semisalnya), 4). Wajah syabah (sifat khusus yang

menjadi tujuan/dasar penyerupaan musyabbah dan musyabbah bih).
Ketika alat tasybih dan wajh syabah dibuang maka disebut dengan Tasybih

Baligh (@U\ aosdll),

Contoh ;

10 LU ) bhes

“ Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian”. (an Naba’; 10)

51
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BAB MAJAZ
MAJAZ ISTIARAH DAN
MAJAZ MURSAL

A. Isti’arah (3 J\a;'....«\)

Isti’arah merupakan bagian dari Maja>z. Maja>z adalah lafaz atau ucapan
yang digunakan untuk mengungkapkan makna yang tidak asli, karena adanya
‘Ala>gah (hubungan antara makna asli dan makna tidak asli) disertai adanya
qari>nah (indikator) yang menghalangi penggunaan makna asli.

Hafni Nashif memberikan definisi bahwa Maja>z adalah lafaz yang
digunakan bukan dalam makna asli dikarenakan adanya ‘Ala>gah dan disertai
gari>nah yang mencegah penggunaan makna asli.>?

Qari>nah dalam Maja>z bisa berupa lafziyah (berupa lafaz) atau ha>liyah
(keadaan)

Maja>z berdasarkan ‘Ala>qah nya terbagi menjadi dua, yaitu; Isti’a>rah dan
Mursal.

Isti’arah merupakan Maja>z yang‘ala>qah nya berupa musyabahah
(keserupaan),” sedangkan Mursal adalah Maja>z yang ‘ala>gah nya bukan
musyabahah.5*

Pengertian Maja>z isti’arah adalah penggunaan lafaz bukan pada makna
yang asli dikarenakan adanya hubungan keserupaan (‘ala>qah musya>bahah)
antara makna asli dan makna yang tidak asli, disertai adanya garinah (indikator)

yang menghalangi penggunaan makna asli.®

52 Hafni Nashif DKk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.124
Gl Gl Bl e dmle Byp e @A) W oy e b (3 femnndd Ladll) s 2
58 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.124
54 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.126
5 Ahmad al hasyimi, al Jawa>hir al Balaghah fi al Ma’a>ni, wa al bayan wa albadi’, (Beirut; al
Maktabah al Ahsriyah, 1999), h. 256

o sl B3l g Lo B3 e b famnld sl g e Jpill sl o A8LEL B0 W g Lo it (3 dll) Jlamnad o 5laaY)
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BAB
MAJAZ MURSAL

Majaz mursal adalah Majaz yang ‘alagoh (hubungan) nya tidak berupa
musyaabahah (keserupaan).”!
Beberapa ‘Al/agoh Majaz mursal adalah sebagai berikut;

1. Sababiyyah (Luw).

Mengucapkan sebab dan mengehendaki makna musabbab atau akibat.
Contoh ;

- 5 5 E . P »
s gl e oMo i dalie
7 4 - > —_—
Besar tangan (ni'mat) fulan bagi saya, yaitu ni'matnya

Maja>z nya terletak pada pengucapan “sebab” yaitu lafaz Yad dengan
menghendaki arti “musabbab/akibat” yaitu “nikmat”. Fulan banyak
memberikan ni’mat; pertolongan dan lain-lain dengan menggunakan tangannya.

2. Musabbabiyah (L eduws)
Megucapkan musabbab/akibat dan menghendaki makna sebab. Contoh ;
elill e k| dae o) blozlldl & L
Langit menghujankan/menurunkan tumbuh-tumbuhan.
Didalam contoh ini terdapat Majaz; melafazkan “nabatan” (tumbuh-

tumbuhan) dengan menghendaki makna “matoron” air hujan. Tumbuh-
tumbuhan merupakan akibat/musabbab dari air hujan.

71 Hafni Nashif DKk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.126
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BAB
TALAUM () ;

KESESUAIAN

A. Pengertian
Istilah tala’um ada dalam kitab al Nukat fi i’jaazil Qur’an yang ditulis oleh
Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani. Dalam kitab ini tala’'um adalah upaya
penyesuaian huruf-huruf dalam menyusun kalimat.

ol 3Gy A s apdl)

Jika tala’um ini diartikan lebih luas, maka ditemukan beberapa kesesuaian
atau keserasian dalam Al-Qur’a>n; baik dari sisi lafaz ataupun makna.

B. Beberapa Kesesuaian atau Keserasian dalam Al-Qur’a>n

1. Fawashil (Jo2) 4aJ)

Fawashil adalah huruf-huruf yang serupa terdapat diakhir ayat yang
menjadikan indahnya pemahaman makna-makna. 7>

Fawashil terbagi dua; fawashil berupa huruf-huruf sejenis, dan fawashil
berupa huruf-huruf yang berdekatan (mirip).”

Fawashil adalah keserasian huruf-huruf yang ada di akhir ayat. Fawashil
; bentuk jamak dari fa>shil (terpisah); akhir ayat. Disebut fawa>shil karena
menjadi pemisah dari ayat berikutnya.
Contoh fawashil berupa huruf sejenis;

72Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur'an fi Tsalas Rasail fi I'jazil Qur’an
(Mesir: Dar al ma’arif, tt) Cet.iii ,h. 94
73Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an.. h. 97
el uan i 55 adaliall 3 AISLEL gy Sl il
74Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an.. h. 98
Al e e Y1 i) g 1 e Wil gy e oyl
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BAB
HUSNUL BAYAN;

KEINDAHAN PENJELASAN

A. Pengertian

Bayan adalah penjelasan, atau secara sederhana bayan bisa diartikan;
upaya memberikan pemahaman tentang makna yang dikehendaki 72

Keindahan bayan dalam memiliki tingkatan-tingkatan, dan tingkatan
tertinggi adalah bayan yang mencakup semua sebab-sebab keindahan dalam
ungkapan bahasa; keserasian atau keseimbangan dalam susunannya, sehingga
indah terdengar, ringan diucapkan, pikiran dan hati dapat menerimanya
dengan penuh kenyamanan.80

Bayan atau penjelasan bisa berupa kalimat isim, sifat ataupun ta’lif;3!
susunan kalimat-kalimat; (dengan menyusun kalimat-kalimat tertentu bisa
didapatkan “makna” tanpa menunjuknya dengan sebuah kalimat isim atau
sifat). Apa yang bisa di tunjukkan oleh isim dan sifat itu terbatas, sedangkan apa
yang dapat di tunjukkan oleh ta’lif tidaklah terbatas.

Alqur“an memiliki keindahan bayan tertinggi, terindah. Ayat Alqur“an,
seluruhnya berada pada puncak keindahan bayan.

B. Contoh dalam Al-Qur’an
Qs. Ad Dukhan ayat 24-27;

&.z.w‘ dr%»w:%ﬁ’ Gsi5ad 35 ) f);:d‘-i’*‘
& &8s (K i @ 0S5

79 Abi Hasan Ali bin ,,isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an fi Tsalas Rasail fi I'jazil Qur’an
(Mesir: Dar al ma“arif, tt) Cet.iii ,h. 106

80 Abi Hasan Ali bin, Isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an /h. 107

81Seperti contoh ta’li>f (susunan) kalimat “ sl @b W | kalimat ini bermakna “kitabnya
Ahmad” ; kitab milik Ahmad. Dengan demikian ta’lif “ aal w0 W memberikan makna

“milik” meskipun dalam kenyataannya tidak ada lafaz milik dalam ta’lif tersebut
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BAB ILTIFAT ;

PERALIHAN BENTUK USLUB
DALAM KALAM

A. Pengertian

Secara sederhana //tifat adalah perpindahan dari satu bentuk gaya bahasa
(uslub) ke bentuk yang lain dalam suatu Kalam® (kalimat). Perpindahan atau
peralihan ini terjadi dalam bentuk peralihan dhomir atau siyaq (susunan
kalimat), adad (bilangan) dan bentuk fi“il. Peralihan dalam bentuk dhomir
semisal; peralihan dari dhomir mutakallim ke dhomir mukhotob atau ke dhomir
ghoib, dari dhomir mukho>tob ke dhomir ghoib dan lain-lain, begitu juga
peralihan semisal dari isim dzahir ghaib menjadi bentuk khitab.

Peralihan dalam bentuk ,adad semisal peralihan dari bentuk mufrod ke
bentuk jama“ dan lain-lain

Peralihan dalam bentuk fi“il semisal peralihan dari fi“il ma>d}i ke fi*il
mudrori“ dan lain-lain.

Dibawah ini beberapa pengertian //tifat ;

Iitifat ~ secara bahasa dari kata kerja yang bermakna al Shorfu;
memalingkan atau memindahkan, yaitu memindah sesuatu dari satu sisinya ke
sisi yang lain.

Iitifat adalah; memindah Kalam (kalimat) dari satu bentuk gaya bahasa
kepada bentuk yang lain, dari bentuk gaibah kepada bentuk khitob, dari khitob
ke bentuk gaibah dari bentuk tunggal ke bentuk jama’ dari bentuk khitob ke
bentuk mutakallim dan dari mutakallim ke bentuk khitob).83

Dengan ungkapan yang ringkas, yang dimaksud dengan /ltifat adalah

memindah Kalam dari satu uslub ke uslub yang yang lain.84

82Kala>m dalam bahasa arab berarti kalimat dalam bahasa indonesia. Dan kalimat dalam
bahasa arab adalah kata dalam bahasa Indonesia. Kalam adalah kumpulan kalimat-kalimat,
posisinya sama dengan kalimat dalam bahasa indonesia yang berarti kumpulan kata-kata

8 https:/ /www.alukah.net/sharia/0/102548 / #ixzz6]XcLhFKC

84 https:/ /www.islamweb.net/ar/article/174113/ /,
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BAB
BALAGHAH

1 0 SURAT AL-FATIHAH

Surat al fatihah adalah surat Makkiyah, disebut al fatihah karena menjadi
pembuka dari kitab Al-Qur’an, disebut juga ummul qur’an (induk/pokok Al-Qur’an)
karena memuat maksud-maksud dasar dalam agama Islam.

aV gl @ ol 2l @ Gedd 5 AT @ ol sl

il Eusl Gl 850 @ il Brali 6aal @ G B 324 B o
& S e oyl 2

Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Yang menguasai hari Pembalasan.

S e

Hanya kepada Engkau kami menyembah, dan hanya kepada Engkau kami
meminta pertolongan.

o

Tunjukilah kami jalan yang lurus;
7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (jalan) mereka yang sesat.

Balaghah

Beberapa aspek balaghah dalam surat Al fatihah sebagaimana di kutip oleh
Syaikh Ali As-Shobuni dalam kitab Sofwah at Tafasir dari Kitab al Bahr al Muhith
adalah sebagai berikut;
1. Husnu al Iftitah wa baroat al Matla’
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